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Berangkat dari judul disertasi itu, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan.

Penguasaan dan pemeliharaan terhadap kandungan al-Qur’an merupakan keharusan
bagi kaum Muslimin. Untuk menguasai kandungannya diperlukan usaha yang
sistematis dan terencana melalui pembelajaran yang tekun sebagai upaya mengetahui
seluk-beluk secara totalitas yang dituangkan dalam tafsir al-Qur’an. Maka cara efektif
dalam hal ini harus ditempuh dengan betahap.

Disertasi ini mengungkapkan beberapa pokok masalah tentang model tahapan
pembelajaran tafsir al-Qur’an, dan menelaah keabsahan formulasi tahapan
pembelajaran tafsir al-Qur’an.

Tujuan dari tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an adalah untuk mendapatkan secara
baik dan benar maksud dari ayat-ayat al-Qur’an. Dan dalam tahapan ini harus
terbangun kerjasama di antara satu dengan yang lainnya secara intensif.

Upaya mewujudkan tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an, Wahbah menulis tiga tafsir
al-Qur’an yang bisa dijadikan pedoman pembelajarannya. Dan Al-Qur’an telah
memesankan kepada Nabi Muhammad untuk mengajarkan Wahyu llahi kepada
umatnya menggunakan metode dan sistematika tahapan “Tilawah, Tazkiyah, Ta’lim”.

Tilawah, adalah kemampuan membaca ayat al-Qur’an dengan baik sekaligus
menghafalnya, memahami maksudnya dan mengaplikasikannya.

Tazkiyah, kelanjutan dari Tilawah, yakni upaya penghayatan dan memantapkan
ayat al-Quran pada diri tanpa ada keraguan sama sekali dan mengaplikasikannya.

Ta’lim, kelanjutan dari Tilawah dan Tazkiyah, yaitu mengetahui secara detail ayat
al-Qur’an, dengan menguasai sepenuhnya dan mengembangkannya serta
mengaplikasikan dan menyampaikan/mengajarkan.
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Starting from the title of the dissertation, the type of research used is library research.

Mastery and maintenance of the contents of the Qur'an is a must for Muslims. To master
the content requires a systematic and planned effort through diligent learning as an
effort to know the ins and outs of the totality as outlined in the interpretation of the
Qur'an. So the effective way in this case must be taken in stages.

This dissertation reveals some of the main problems regarding the learning stages
model of the Qur'anic interpretation, and examines the validity of the formulation of
the stages in learning the Qur'anic interpretation.

The purpose of the stages of learning the Qur'anic interpretation is to properly and
correctly the meaning of the verses of the Qur'an. And at this stage there must be
intensive cooperation to one another.

In an effort to realize the stages of learning the Qur'anic interpretation, Wahbah wrote
three interpretations of the Qur'an which could be used as a learning guide. And Al-
Qur'an has ordered the Prophet Muhammad to teach Divine Revelation to his people
using the method and systematic stages of "Tilawah, Tazkiyah, and Ta'lim".

Tilawah, is the ability to read the verses of the Qur'an well as well as memorize
them, understand the meaning and apply them.

- Tazkiyah, a continuation of the Tilawah, which is an effort to appreciate and
strengthen the verses of the Qur’an in oneself without any doubt and to apply them.

- Ta'lim, a continuation of the Tilawah and Tazkiyah, namely knowing in detail the

verses of the Qur'an, by fully mastering and developing them and applying and
conveying or teaching them.
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